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ABSTRAK

Abstrak: Koperasi dibentuk untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Namun,
seringkali koperasi dikelola secara tidak professional sehingga mengakibatkan kinerja
keuangan koperasi menjadi buruk. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan soft
skill dan hard skill dengan memberikan pelatihan kepada SDM Koperasi Desa Merah
Putih yang berada di Kabupaten Lombok Utara (KLU) terkait pengelolaan keuangan
koperasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan metode PAR dan
dibangun melalui proses (1) Sosialisasi pengelolaan keuangan koperasi yang dimatangkan
dengan materi analisis risiko pada pengelolaan keuangan; and (2) Pada hari kedua,
materi diperkuat dengan meningkatkan pemahaman para pengelola koperasi melalui
Diskusi Kelompok Terfokus (FGD) mengenai manajemen keuangan koperasi. Peserta
pelatihan sebanyak 50 peserta yang terdiri dari 40 orang pengurus koperasi desa merah
putih Desa Manggala dan 10 orang tokoh masyarakat Desa Manggala. Evaluasi
pelaksanaan pengabdian menggunakan angket yang diisi saat pre-test dan post-test.
Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan pemahaman peserta pada beberapa aspek,
yakni (1) perencanaan keuangan meningkat 15%; (2) pengelolaan dana meningkat 11%;
(3) pelaporan keuangan meningkat 5%; dan (4) pengawasan dan audit meningkat 7%.

Kata Kunci: Koperasi Merah Putih; Sumber Daya Manusia; Pengelolaan Keuangan.

Abstract: Cooperatives are formed to improve the community's economy. However, they
are often managed unprofessionally, resulting in poor financial performance. This
community service program aims to improve soft skills and hard by providing training in
financial management for the human resources of the Koperasi Merah Putih in North
Lombok. Community service activities were carried out using the PAR method and built
through the following process (1) Socialization of cooperative financial management and
risk analysis material on financial management; and (2) On the second day, the material
was strengthened by increasing the understanding of cooperative managers through Focus
Group Discussions (FGD) regarding cooperative financial management. The training
participants were 50 participant, consisting of 40 administrators of the koperasi desa
merah putih Desa Manggala and 10 community leaders of Desa Manggala. The evaluation
of the community service implementation used questionnaires during the pre-test and
post-test. The results of the community service showed an increase in participants’
understanding in several aspects, namely (1) financial planning increased by 15%; (2) fund
management increased by 11%; (3) financial reporting increased by 5%; and (4) supervision
and auditing increased by 7%.
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A. LATAR BELAKANG

Koperasi memiliki peran penting bagi masyarakat pedesaan baik secara
ekonomi, social, maupun lingkungan. Koperasi secara ekonomi mampu
meningkatkan pendapatan dan produktivitas masyarakat (Debela et al.,
2018). Secara social, keberadaan koperasi pada suatu wilayah mampu
mengurangi ketimpangan pendapatan masyarakat dengan mempromosikan
pertumbuhan ekonomi yang adil (Hu et al., 2021). Koperasi dapat
meningkatkan hubungan berabagai entitas-entitas ekonomi kecil yang ada
di pedesaan. Kerjasama berbagai entitas ini dapat mengurangi efek negative
kegiatan produksi dan mencegah eksploitasi berlebih pada lingkungan
(Chekmarev et al.,, 2022). Di Indonesia koperasi berkontribusi dalam
pembangunan ekonomi, distribusi keadilan, serta pemberdayaan
masyarakat (Nasution et al., 2024). Meskipun memiliki banyak manfaat bagi
masyarakat, namun koperasi juga memiliki berbagai masalah dan tantangan.
Mulai dari masalah sumber daya manusia (SDM), masalah keuangan,
masalah tata Kelola, masalah transparansi informasi, hingga masalah pada
pemanfaatan teknologi informasi (IT) (Muniroh et al.,, 2025). Masalah
leadership, kompetensi, serta partisipasi dari anggota juga berpengaruh
terhadap performa koperasi (Nurhidayat, 2024). Permasalahan koperasi
sangat kompleks sehingga perlu melakukan edukasi pada pengurus dan
anggota (Mujiyanti, 2023). Berbagai masalah dan tantangan ini membuat
berbagai koperasi mengalami kegagalan, pailit, berujung pada penghentian
operasional.

Pemerintah melalui menteri koperasi dan UKM berinisiatif untuk
mewujudkan koperasi yang kuat secara lembaga dan keuangan dengan
membuat program Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih. Koperasi Merah
Putih didirikan dengan tujuan peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat desa dengan menggunakan pendekatan ekonomi kerakyatan
yang berasaskan pada semangat kerjasama, gotong-royong, saling tolong-
menolong, serta rasa kekeluargaan (Subakti & Partiah, 2025). Misi
dibentuknya koperasi ini adalah untuk peningkatan kesejahteraan ekonomi
warga desa dan kelurahan. Mengembangkan SDM anggota dan masyarakat
pedesaan. Menyediakan layanan keuangan yang adil dan transparan.
Mengembalikan nilai-nilai luhur koperasi (Rojabi, 2025). Namun yang
menjadi masalah, seringkali koperasi merah putih hadir di tengah-tengah
masyarakat desa yang awam tentang pengelolaan koperasi. Hal in1 akan
menjadi sebuah masalah di kemudian hari apabila pengelolaan koperasi
tidak dilakukan dengan professional. Penelitian menemukan bahwa
kurangnya kompetensi SDM, konflik kepentingan, rendahnya penguasaan
IT menjadi penyebab penurunan operasional koperasi (Ariyani, 2021).
Kemudian penelitian lain menjelaskan bahwa kurangnya jumlah dan
kontribusi pengurus dan anggota, serta kesalahan pengelolaan keuangan
menjadi penyebab kebangkrutan koperasi (Ansar et al., 2020).
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Kehadiran koperasi merah putih disambut antusias oleh pemerintah dan
masyarakat desa/kelurahan, seperti yang terjadi di desa Menggala KLU.
Pemerintah desa dan warga segera membentuk koperasi desa merah putih.
Namun dalam kegiatan operasionalnya koperasi merah putih di Desa
Menggala memiliki jumlah SDM terbatas, selain itu kualitas SDM juga
menjadi problem, khususnya pada aspek keahlian pengelolaan keuangan
koperasi. Selain itu Lalu Sapta, selaku Kepala Desa Menggala menjelaskan
bahwa para pengurus koperasi dalam proses perekrutan bukan
mempertimbangkan pada kompetensi, namun mengutamakan keterwakilan
tiap-tiap dusun. Sehingga wajar apabila kompetensi pengurus menjadi
rendah dan membutuhkan pelatihan untuk memperbaiki inkompetensi
tersebut. Suci Ramadhani yang merupakan pengurus koperasi desa merah
putih Desa Menggala menjelaskan bahwa rendahnya kualitas SDM pada
aspek keuangan menjadi masalah utama dalam operasional koperasi.
Kurangnya kompetensi menjadi masalah umum diantara beberapa pengurus
koperasi merah putih (Suyitno et al.,, 2025). Selain faktor kurangnya
komptensi pengurus, masalah birokrasi yang rumit menjadi tantangan
koperasi merah putih (Putra et al., 2015). Hasil penelitian menunjukkan
kompetensi pengurus memiliki pengaruh 79,5% terhadap kinerja koperasi
(Pertiwi & Yanti, 2024). Hasil penelitian Suharti menunjukkan hasil serupa,
kompetensi pegawai berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai koperasi (Suharti, 2022). Kemudian hasil penelitian lain
menunjukkan kompetensi dan pemahaman terhadap akuntansi memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
pada koperasi (Hitawasana & Dewi, 2023). Oleh karena itu perlu dilakukan
penguatan kemampuan pengurus koperasi melalui kegiatan pengabdian.

Pelatihan dan pendampingan SDM koperasi terbukti efektif untuk
peningkatan kompetensi SDM. Kegiatan pengabdian yang dilakukan
Allolayuk pada SDM koperasi di Jayapura menunjukkan terdapat
peningkatan kemampuan literasi, manajemen, struktur kepengurusan
(Allolayuk, 2025). Selain itu dampak pendampingan akan membuat
pengetahuan masyarakat tentang koperasi semakin meningkat,
terbentuknya koperasi yang tepat dan benar secara structural dan
administrative, terjalinnya komitmen bersama antara pemerintah desa dan
masyarakat (Panimba et al., 2025). Kegiatan pengabdian mampu
memperkuat jaringan dan kolaborasi kemitraan pada koperasi dengan
lembaga lain, pemahaman SDM dalam ilmu pemasaran, serta kemampuan
manajerial koperasi (Pertiwi & Rahmawati, 2025). Kemudian kegiatan
pengabdian yang melibatkan aparatur desa mampu membuat mekanisme
pengawasan koperasi menjadi lebih baik. Sehinga koperasi menjadi lebih
inklusif (Suyanto & Raenaldi, 2025). Pengabdian tentang pelatihan
pembukuan dan manajemen koperasi dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pengurus koperasi (Heryati & Afriyani, 2018).
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Tujuan utama pelaksanaan pengabdian ini untuk memberikan
pemahaman dan pelatihan kepada SDM koperasi merah putih di Desa
Manggala terkait pengelolaan keuangan koperasi. Program pengabdian
dirancang untuk meningkatkan soft skill dari SDM koperasi merah putih
dengan memberikan materi berupa perencanaan keuangan, pengelolaan
dana, pelaporan keuangan, serta pengawasan dan audit. Sehingga hasil dari
pengabdian ini diharapkan mampu menjadikan koperasi merah putih di
Desa Manggala berjalan sesuai prinsip tata kelola keuangan yang baik, yang
mencakup pada aspek perencanaan keuangan, pengelolaan dana, pelaporan
keuangan, serta pengawasan dan audit.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai penguatan kapasitas SDM
dalam pengelolaan keuangan Koperasi Desa Merah Putih dilaksanakan pada
hari Senin, 17 November 2025 pukul 08.00 WIB di Kabupaten Lombok Utara.
Kegiatan pengabdian diikuti oleh 50 peserta, yang terdiri dari 40 anggota
Koperasi Desa Merah Putih Desa Manggala dan 10 orang tokoh masyarakat
Desa Manggala. Metode pengabdian yang digunakan adalah Participatory
Action Research (PAR) dengan pendekatan edukatif partisipatif, meliputi
ceramah, diskusi, dan simulasi praktik (Rahmat & Mirnawati, 2020).
Kegiatan ini berjalan melalui tiga tahapan, yaitu pra pelaksanaan,
pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi, dengan tetap menekankan
keterlibatan aktif peserta.

Kegiatan ini1 dilakukan dalam tiga tahap penting. Tahap Pra kegiatan
adalah kegiatan persiapan yang dilakukan melalui koordinasi dengan
pengurus koperasi desa merah putih Desa Manggala untuk menentukan
kebutuhan utama terkait pelatihan pengelolaan koperasi. Tim pengabdian
melakukan kegiatan asesmen awal dengan cara wawancara dan observasi
terhadap kondisi koperasi merah putih. Tim melakukan kegiatan persiapan
lokasi pelatihan dan logistik seperti alat tulis kantor (ATK), laptop, proyektor,
serta bahan pelatihan untuk memastikan proses pelatihan berjalan dengan
baik. Tahap Pelaksanaan adalah pelaksanaan kegiatan yang mencakup
pemberian materi melalui ceramah, diskusi, dan simulasi pengelolaan
keuangan koperasi. Pada tahap ini peserta awalnya mendengarkan materi
dari pemateri, kemudian sesi diskusi dilakukan melalui dua arah antara
peserta dan pemateri, kemudian pada saat simulasi, peserta dibagi ke dalam
kelompok kecil untuk menganalisis berbagai aspek tentang pengelolaan
keuangan koperasi yang selanjutnya dipresentasikan dihadapan peserta lain.
Tahap Evaluasi adalah pelaksanaan evaluasi dengan menggunakan angket
yang berisi pertanyaan terkait pengetahuan peserta tentang pengelolaan
keuangan koperasi baik sebelum dan setelah mengikuti kegiatan pengabdian
ini. Pre-test dan post-test ini berfungsi sebagai alat ukur progres dan
efektivitas kegiatan pengabdian.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian penguatan kapasitas SDM dalam pengelolaan
keuangan koperasi desa merah putih di Desa Manggala Kabupaten Lombok
Utara meliputi kegiatan berikut:
1. Tahap Pra Kegiatan
a. Survey
Kegiatan pertama yang dilaksanakan tim pengabdian yakni
melakukan survey secara langsung ke lokasi tempat pengabdian akan
dilaksanakan yakni Desa Menggala Kec. Pemenang tempat Koperasi
Desa Merah Putih. Kegiatan survey dilaksanakan pada tanggal 04
September 2025. Seluruh anggota pengabdian datang ke lokasi untuk
menemuli pengurus koperasi sekaligus menanyakan beberapa masalah
yang dihadapi oleh pengurus koperasi.
b. Persiapan administrasi
Persiapan administrasi terkait masalah perizinan dari pemerintah
desa dan pengurus koperasi untuk melaksanakan pelatihan di
Koperasi Desa Merah Putih Desa Menggala Kec. Pemenang. Tim
pengabdi meminta izin atau kesediaan Pengurus dan Anggota
Koperasi Desa Merah Putih untuk menjadi sasaran sekaligus peserta
pada pelatihan. Persetujuan atau kesediaan dari para pengurus dan
anggota Koperasi Desa Merah Putih dibuktikan dengan
membubuhkan tanda tangan pada surat pernyataan atau informed
consent.
c. Persiapan acara/kegiatan
Pelatihan dilaksanakan di aula milik SDN 3 Menggala Kabupaten
Lombok Utara. Pemilihan tempat ini karena pada tanggal yang sama
terdapat kegiatan lain yang dilaksanakan di Balai Desa oleh
pemerintah desa. Sehingga kegiatan pengabdian harus menggunakan
tempat lain yang dapat menampung hingga 50 peserta. Sebelum
melaksanakan pelatihan di aula sekolah, Tim Pengabdi bersurat
terlebih dahulu ke pihak sekolah guna mendapatkan izin kegiatan di
sekolah.
d. Pembentukan Edukator
Agar proses pengabdian berjalan dengan sukses dan tujuan
pengabdian terwujud maka perlu mempersiapkan edukator yang
memiliki kompetensi di bidang keuangan. Berdasarkan berbagai
kriteria yang sudah ditetapkan sebagai syarat menjadi edukator, tim
pengabdian pelatihan penguatan kapasitas SDM dalam pengelolaan
keuangan Koperasi Desa Merah Putih memilih Muhammad Arifuddin,
M.E. yang merupakan staf keuangan PT. Jamkrida NTB Syariah.
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Penyampaian Materi

Pemateri Muhammad Arifuddin, M.E. memberikan materi tentang
pengelolaan keuangan koperasi. Mengawali materinya, narasumber
terlebih dahulu menanyakan pengetahuan dan wawasan peserta
mengenal koperasi. Pada sesi in1 pemateri mengajak peserta untuk
mengisi lembar tugas yang terdiri dari lembar “mengenal koperasi”,
lembar “umpan balik” diisi dengan menuliskan pengetahuan dasar
peserta tentang koperasi.

Peserta diminta untuk menjelaskan potensi desa yang dapat menjadi
kekuatan dalam membangun koperasi. Potensi-potensi yang telah
digali oleh masing-masing kelompok baik berupa SDM dan SDA
dikumpulkan untuk menjadi catatan arah pengembangan koperasi
kedepannya. Tujuan dari sesi ini agar seluruh peserta mengetahui
potensi dari desa yang bermanfaat pada pengembangan koperasi desa
merah putih. Sesi ini berlangsung dengan pemteri menguraikan
tentang berbagai keterampilan yang sebaiknya dikuasai oleh para
pengurus koperasi dan anggota koperasi. Pemateri memaparkan
kaitan antara kemampuan mengelola keuangan yang baik dan
pengaruhnya terhadap kesuksesan operasional sebuah koperasi,
seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Penyampaian Materi Pengelolaan Keuangan Koperasi Desa

Materi dilanjutkan ke topik pengelolaan keuangan koperasi yang
meliputi beberapa aspek, diantaranya: (1) Perencanaan keuangan; (2)
Pengelolaan Dana; (3) Pelaporan Keuangan; serta (4) Pengawasan dan
Audit. Perencanaan keuangan koperasi diawali dengan melakukan
pembuatan rencana anggaran koperasi jangka pendek dan jangka
panjang serta penetapan tujuan yang jelas dan realistis. Pengelolaan
dana koperasi diawali dengan pembuatan kebijakan pengelolaan kas,
dana investasi, pinjaman, serta cadangan likuiditas. Pelaporan
keuangan berisikan tata cara penyusunan laporan keuangan koperasi
yang akurat dan jelas yang terdiri dari jurnal umum, jurnal khusus,
neraca, laporan laba-rugi, dan laporan arus kas. Pengawasan dan
audit yang berisi tata cara pelaksanaan pengawasan secara internal
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dan eksternal dan melakukan audit secara berkala minimal satu
tahun sekali.
b. Diskusi

Kegiatan diskusi bertujuan untuk mempertajam pemahaman para
peserta pengabdian terhadap materi yang disampaikan oleh pemateri.
Selain itu sesi diskusi diharapkan mampu menjadi tempat untuk
menyelesaikan masalah yang selama ini dihadapi oleh pengurus
koperasi merah putih. Diskusi berlangsung secara dua arah antara
peserta dan pemateri, tanya-jawab berlangsung dengan mengalir
sesual dengan kasus atau masalah yang dihadapi pengurus koperasi
dan juga berbagai hal yang dianggap membingungkan dalam
mengelola koperasi desa merah-putih, seperti terlihat pada Gambar 2.

¥
oL A

Gambar 2. Diskusi Pengelolaan Keuangan Koperasi Desa

c. Simulasi pengelolaan keuangan koperasi

Sesi ketiga adalah simulasi pengelolaan keuangan yaitu sesi
pengerjaan tugas dan dilanjutkan presentasi. Pada sesi simulasi
pengelolaan keuangan koperasi dibagi menjadi beberapa kelompok.
Dimana tiap kelompok diberikan tugas yang berbeda-beda untuk
kemudian di presentasikan hasilnya. Tujuan sesi ini adalah agar
peserta mengetahui tata cara pengelolaan keuangan koperasi secara
komperhensif. Sehingga setiap anggota mampu mengawasi satu sama
lain untuk menghindari terjadinya penyelewengan atau
penyalahgunaan dana koperasi.

3. Tahap Evaluasi

Tahap selanjutnya dari kegiatan pengabdian adalah evaluasi. Agar
pelaksanaan pengabdian dapat dinilai efektivitasnya, maka perlu proses
evaluasi untuk memastikan bahwa tujuan pengabdian telah tercapai. Alat
yang digunakan untuk melakukan evaluasi adalah angket yang disebarkan
sebelum (pre-tes?) dan setelah (post-test) kegiatan pengabdian dilaksanakan.
Evaluasi terdiri dari dua komponen utama, yaitu pre-test dan post-test yang
bertujuan untuk menilai kualitas dan keberhasilan pelatihan secara
keseluruhan. Pada angket pre-test, berisi pertanyaan yang mengukur
pengetahuan dasar peserta pengabdian tentang pengelolaan keuangan
koperasi.
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Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih belum
sepenuhnya paham tentang pengelolaan keuangan koperasi. Kemudian
setelah kegiatan pengabdian dilakukan, diberikan angket post-test yang
bertujuan untuk mengukur pengetahuan peserta pengabdian tentang
pengelolaan keuangan koperasi. Hasil post-test ini akan menunjukkan
apakah kegiatan pengabdian memberikan perubahan pemahaman peserta
dalam pengelolaan keuangan koperasi. Hasil post-test menunjukkan
peningkatan signifikan, terutama dalam pemhaman dan kemampuan
peserta terutama pada aspek perencanaan keuangan dan pengelolaan dana,
seperti terlihat pada Gambar 3.

Melaksanakan audit internal-eksternal
Menyusun mekanisme pengawasan
Membuat Neraca, laporan laba-rugi...
Menyusun laporan keuangan
Mengelola arus kas
Membuat kebijakan pengelolaan..

Menetapkan tujuan keuangan

Membuat anggaran dan rencana..
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90

m Post-test W Pre-test

Gambar 3. Hasil Pre-Test dan Post-Test

Gambar 3 di atas secara umum menunjukkan peningkatan pengetahuan
dan kemampuan peserta dalam pengelolaan keuangan koperasi desa. Jika
ditinjau dari empat aspek, yakni (1) perencanaan keuangan; (2) pengelolaan
dana; (3) pelaporan keuangan; serta (4) pengawasan dan audit. Aspek
perencanaan keuangan memiliki peningkatan paling tinggi, dimana
indikator membuat anggaran dan rencana keuangan meningkat sebesar 13%
darinilai rata-rata peserta pre-test sebesar 64 menjadi nilai rata-rata 72 saat
post-test. Kemudian indikator menetapkan tujuan keuangan meningkat
sebesar 18% dari nilai rata-rata pre-test sebesar 68 menjadi 80 saat post-test.
Hasil ini menunjukkan keberhasilan kegiatan pengabdian dalam
menungkatkan kemampuan peserta melakukan perencanaan keuangan.
Selanjutnya aspek pengelolaan dana menunjukkan peningkatan, indikator
membuat kebijakan pengelolaan keuangan mengalami peningkatan sebesar
13% dari nilai rata-rata pre-test sebesar 60 menjadi nilai rata-rata 68 saat
post-test. Indikator mengelola arus kas mengalami peningkatan sebesar 8%
dari nilai rata-rata pre-test sebesar 50 menjadi nilai rata-rata 54 saat post-
test. Peningkatan pengetahuan pada aspek pengelolaan dana menunjukkan
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peserta pengabdian cepat dalam menyerap dan memahami materi pelatihan
yang diberikan. Kemudian pada aspek pelaporan keuangan menunjukkan
peningkatan meskipun rendah, dimana indikator menyusun laporan
keuangan mengalami peningkatan sebesar 10% dari nilai rata-rata saat pre-
test sebesar 40 menjadi nilai rata-rata 44 saat post-test. Indikator membuat
neraca, laporan laba-rugi, arus kas tidak mengalami peningkatan dimana
saat pre-test dan post-tes nilai rata-rata sebesar 40. Rendahnya peningkatan
pada aspek ini karena latar belakang pendidikan peserta yang bukan bidang
ekonomi khususnya ilmu akuntansi. Sedangkan pada aspek ini menekankan
pada keahlian pada bidang akuntansi, sehingga hanya sedikit peserta yang
memahami materi pelatihan pada aspek ini. Aspek terakhir adalah
pengawasan dan audit yang menunjukkan peningkatan, indikator menyusun
mekanisme pengawasan mengalami peningkatan sebesar 4% dari nilai rata-
rata saat pre-test sebesar 50 menjadi nilai rata-rata 52 saat post-test.
Indikator melaksanakan audit internal dan eksternal mengalami
peningkatan sebesar 10% dari nilai rata-rata 40 saat pre-test menjadi nilai
rata-rata 44 saat post-test. Pada aspek ini peserta sudah memahami fungsi
audit pada lembaga koperasi, namun belum memahami cara melakukan
audit yang baik dan benar. Hasil ini sebagaimana kegiatan pengabdian yang
dilakukan oleh Usmar, dkk yang memperoleh hasil peningkatan pemahaman
peserta terkait pelatihan keuangan koperasi desa merah putih (Usmar et al.,
2026).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat kemampuan pengurus
koperasi desa merah putih di Desa Manggala dalam pengelolaan keuangan
koperasi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
pengurus koperasi desa merah putih dalam pengelolaan keuangan. Aspek
perencanaan keuangan dengan indikator membuat anggaran dan rencana
keuangan meningkat 13% dan indikator menetapkan tujuan keuangan
meningkat 18%. Aspek pengelolaan dana dengan indikator membuat
kebijakan pengelolaan keuangan meningkat 13% dan indikator mengelola
arus kas meningkat 8%. Aspek pelaporan keuangan dengan indikator
menyusun laporan keuangan meningkat sebesar 10% dan indikator
membuat neraca, laporan laba-rugi, arus kas tidak mengalami peningkatan.
Aspek pengawasan dan audit dengan indikator meyusun mekanisme
pengawasan meningkat 4% serta indikator melaksanakan audit internal dan
eksternal meningkat 10%. Hasil ini menunjukkan kegiatan pengabdian
memiliki dampak bagi peserta pelatihan. Meskipun mengalami peningkatan
yang tidak terlalu tinggi antara hasil pre-test dan post-test pada beberapa
aspek, namun hasil pengabdian ini sudah sesuai dengan tujuan pelaksanaan
pengabdian.

Untuk mendapatkan hasil penguatan kapasitas SDM dalam pengelolaan
koperasi yang maksimal agar seluruh SDM koperasi merah putih di Desa
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Manggala menjadi mumpuni dan cakap menjalankan kegiatan operasional
perlu dilakukan kegiatan pendampingan yang berkelanjutan secara berkala
khususnya pada aspek pelaporan keuangan serta aspek pengawasan dan
audit. Selain i1tu kegilatan pengabdian juga dapat diarahkan pada
kemampuan SDM koperasi merah putih dalam memaksimalkan jaringan
atau koneksi. Hal in1 berguna untuk memaksimalkan potensi ekonomi yang
dihasilkan masyarakat Desa Manggala. Kemudian jaringan juga dapat
menjadi sarana untuk mendapatkan bantuan dari pihak eksternal,
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